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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

komitmen yang dimiliki oleh seseorang terhadap profesi yang 

ditekuninya, loyalitas yang dimiliki seseorang terhadap tempat 

dimana ia bekerja, dan pemahaman setiap diri individu mengenai 

faktor yang akan dapat mempengaruhi dirinya, ketiganya mempunyai 

peluang untuk mempengaruhi kepuasan seorang pekerja akan 

pekerjaan yang dijalaninya pada tempat yang ia jalani sekarang. 

Tidak semua kepuasan kerja auditor dapat ditentukan oleh ketiga 

variabel komitmen profesi, komitmen organisasi, dan locus of 

control. Kepuasan kerja auditor juga akan ditentukan oleh 

lingkungan dimana ia bekerja, tidak hanya dari faktor diri individu 

itu sendiri. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

tidak semua pekerja yang mencintai profesi atau apa yang menjadi 

jabatannya sekarang juga merasakan puas akan pekerjaan yang 

dijalaninya. Dari hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa 

komitmen profesi kurang dapat digunakan sebagai cerminan dari 

kepuasan kerja auditor. Begitu pula sama halnya yang terjadi dengan 

locus of control memiliki pola serupa dengan komitmen profesi. 

Hasil yang dapat diliat berikutnya yaitu komitmen 

organisasi, dimana setiap auditor yang memiliki rasa loyalitas yang 

tinggi terhadap kantor akuntan publik (KAP) dimana auditor iitu 
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bekerja, maka auditor tersebut juga semakin dapat merasakan 

kepuasan atas pekerjaan yang dikerjakannya. Komitmen organisasi 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau mencerminkan kepuasan 

kerja auditor. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini, yang kemungkinan dapat 

menimbulkan ketidakakuratan pada hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan cara membagian kuesioner 

yang dititipkan melalui perwakilan orang dari setiap kantor 

akuntan publik, sehingga peneliti tidak dapat mengetahui 

secara pasti pihak yang mengisi kuesioner tersebut apakah 

benar auditor atau bukan. 

2. Peneliti juga tidak dapat mengantisipasi terhadap responden 

yang menjawab secara asal atau tidak serius karena peneliti 

tidak melihat secara langsung bagaimana responden mengisi. 

3. Pembagian kuesioner ini dilakukan pada masa dimana auditor 

sedang sibuk melakukan tugas audit, sehingga kantor akuntan 

publik (KAP) yang hanya mau menerima dan mengisi 

kuesioner hanya sebanyak 13 KAP namun dengan jangka 

waktu yang cukup lama. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

dan menganjurkan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya guna 

memperoleh hasil yang lebih baik, adapun saran peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, pembagian kuesioner sebaiknya 

jangan dilakukan ketika tidak masa sibuk auditor sehingga 

akan mudah bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan 

cukup banyak responden. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, wilayah yang diteliti dapat 

diperluas cakupannya atau dengan meneliti pada populasi lain 

dengan harapan data yang diperoleh dapat memperoleh tingkat 

validitas yang tinggi. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lainnya 

untuk mendapatkan data primer yang digunakan dalam 

penelitian agar hasilnya dapat lebih akurat. 
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